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Penulisan tesisini memiliki tujuan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kesenjangan pendapatan
rumah tangga pada setiap propins di Indonesia seperti pertumbuhan ekonomi, kontribusi output sektor
industri, upah minimum regional, dan tingkat pendidikan pekerja. Selain itu akan dibandingkan pengaruh
variabel pertumbuhan ekonomi, kontribusi output sektor industri, dan upah minimum regional terhadap
kesenjangan pendapatan rumah tangga sebelum dan setelah tahun 1997.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data time series tahun 1993, 1996, dan tahun 1999 dengan
data cross section 26 propinsi di Indonesiatidak termasuk Timor-Timur. Variabel-variabel yang digunakan
dalam mempengaruhi kesenjangan pendapatan adalah pertumbuhan ekonomi, persentase output sektor
industri pengolahan, upah minimum regional propinsi, dan tingkat pendidikan pekerja. Model yang
digunakan dalam penelitian ini adalah modifikasi dari model yang digunakan oleh Lyndon (2001) untuk
menangkap pengaruh variabel bebas pada periode setelah tahun krisis moneter 1997. Metode estimasi yang
digunakan adalah fixed effect yang memungkinkan adanya perbedaan tingkat kesenjangan pendapatan
rumah tangga pada setiap propins di Indonesia.

Hasil estimasi menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi mempengaruhi persentase pendapatan
40% kelompok rumah tangga berpenghasilan terendah secara positif dan signifikan. Sebaliknya persentase
output sektor industri pengolahan, upah minimum regional dan tingkat pendidikan pekerja mempengaruhi
persentase pendapatan 40% kelompok pendapatan rumah tangga berpenghasilan terendah secara negatif dan
signifikan. Krisis ekonomi telah membawa dampak pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap kesenjangan
distribusi pendapatan semakin memburuk. Sebaliknya, pengaruh persentase output sektor industri
pengolahan dan upah minimum regional memperbaiki kesenjangan distribusi pendapatan. Selain itu, hasil
estimasi menunjukkan bahwa apabila variabel bebas tidak mengalami perubahan, propinsi Papua memiliki
kesenjangan distribusi pendapatan yang paling tinggi yaitu sebesar 20,04% yang artinya 40% kelompok
rumah tangga berpenghasilan terendah hanya menguasai 20,04% dari seluruh pendapatan rumah tangga
propinsi tersebut. Propinsi yang memiliki kesenjangan distribusi pendapatan yang terendah adalah propinsi
Nangroe Aceh Darussalam (NAD) yaitu sebesar 29.04% yang artinya 40% kelompok rumah tangga
berpenghasilan terendah menguasai 29.04% dari seluruh pendapatan rumah tangga propinsi tersebut.
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